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ABSTRAK 

 

Dukungan sosial suami akan mempengaruhi tingkat kecemasan istri dalam menghadapi 

premenopause. Dukungan yang kurang akan berdampak negatif pada wanita yang akan 

mengahadapi masa menopause, tingkat kecemasan wanita akan menjadi berat jika 

dukungan sosial suami dalam kategori kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial suami dengan tingkat kecemasan pada 

wanita dalam menghadapi menopause di RT/RW 02/06 Kelurahan Tlogomas Kota 

Malang. Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi dengan metode 

pendekatan cross sectional. Populasinya adalah 52 orang. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel dengan cross sectional. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik spearman Rank dengan derajat kemaknaan 

(0,05). Hasil pengumpulan data penelitian sebagian besar dari dukungan sosial suami 

responden masuk kategori baik sebanyak 22 orang (73,3%), sebagian besar dari responden 

memiliki tingkat kecemasan ringan sebanyak 17 orang (56,7%). Hasil analisis bivariat 

menunjukan p-value= 0,00 artinya p-value< 0,05. Ada hubungan antara intensitas dukungan 

sosial suami dengan tingkat kecemasan pada wanita dalam menghadapi menopause di 

RT/RW 02/06 Kelurahan Tlogomas Kota Malang. Oleh karena itu diperlukan intervensi 

untuk mengatasi tingkat kecemasan pada wanita dalam menghadapi menopause di RT/RW 

02/06 Kelurahan Tlogomas Kota Malang. 

 

Kata Kunci : Dukungan sosial suami; tingkat kecemasan. 
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RELATIONSHIP OF HUSBAND SOCIAL SUPPORT WITH ANXIETY LEVEL  

IN WOMEN IN FACING MENOPAUSE  

IN KELURAHAN TLOGOMAS, MALANG CITY 

 

 

ABSTRACT 

 

Husband's social support will affect the wife's anxiety level in the face of premenopause. 

Less support will have a negative impact on women who will face menopause, women's 

anxiety levels will be severe if the husband's social support is in the less category. The 

purpose of this study was to determine the relationship between Husband's Social Support 

and the Level of Anxiety in Women Facing Menopause in RT / RW 02/06 Tlogomas 

Village, Malang City. In this study using a correlation design research with cross sectional 

approach method. The population is 52 people. The sample in this study were 30 people. 

Sampling with cross sectional. The data obtained were analyzed using the Spearman Rank 

statistical test with significance (0.05). The results of the research data collection mostly 

from the social support of the respondents' husbands in the good category as many as 22 

people (73.3%), most of the respondents had mild anxiety levels of 17 people (56.7%). The 

results of bivariate analysis show that p-value = 0.00 means that the value <0.05. There is 

a relationship between the intensity of husband's social support and the level of anxiety in 

women in the face of menopause in RT / RW 02/06 Tlogomas Village, Malang City. 

Therefore an intervention is needed to overcome the level of anxiety in women in the face 

of menopause in RT / RW 02/06, Tlogomas Village, Malang City. 

 

Keywords: Husband's social support; level of anxiety. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kecemasan yang dialami wanita 

menopause salah satunya dikarenakan 

adanya kekhawatiran dalam menghadapi 

situasi yang sebelumnya tidak pernah 

dialami dan juga cemas akan hal-hal yang 

mungkin muncul menyertai berakhirnya 

masa reproduksi (Kasdu, 2002).  

Salah satu cara terbaik untuk 

mengatasi kecemasan menopause adalah 

dengan berbagi dan membicarakannya 

dengan orang-orang disekelilingnya, 

karena dengan menceritakanya akan 

membuat orang tersebut lebih mudah 

dalam menerima menopause (Reitz, 

1993). Banyak wanita dapat memahami 

gejala-gejala menopause dan 

menjalaninya dengan bantuan dan 

dukungan dari orang-orang disekitarnya, 

seperti teman, keluarga dan khususnya 

suami (Kasdu 2002).  
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Pengertian, penerimaan dan 

dukungan dari suami sangat besarartinya 

bagi wanita yang menjalani menopause 

dan suami yang peduli dan perhatian serta 

dapat diajak berbagi, akan sangat 

membantu seseorang dalam menjalani 

masa menopausenya. Perhatian yang 

diperoleh akan membuatnya merasa 

berharga dan dicintai oleh pasangannya 

(Hurlock, 1990). 

Retnowati (2002) mengungkapkan 

bahwa keberadaan, dukungan dan 

perhatian dari suami dapat membuat 

seorang wanita menopause merasa 

dicintai dan dihargai. Peneliti telah 

melakukan studi pendahuluan dan 

mendapatkan informasi dengan 

mewawancarai Ketua RT/RW 02/06 

tersebut. Dari 10 (100%) orang wanita, 

ada 2 (20%) orang premenopause disertai 

dengan kecemasan berat dikarenakan 

dukungan sosial suami yang kurang dan 8 

(80%) premenopause disertai dengan 

kecemasan ringan dikarenakan dukungan 

social suami yang baik. 

Dukungan sosial pada umumnya 

menggambarkan mengenai peran atau 

pengaruh serta bantuan yang diberikan 

oleh orang yang berarti seperti anggota 

keluarga, teman, saudara, dan rekan kerja 

(Suhito, 2005). Menurut Saronson dkk 

dalam Taylor (2009) dukungan sosial 

memiliki peranan penting untuk  

mencegah dari ancaman kesehatan 

mental. Individu yang memiliki 

dukungan sosial yang lebih kecil, lebih 

memungkinkan mengalami konsekuensi 

psikis yang negatif. 

Keuntungan individu yang 

memperoleh dukungan sosial yang tinggi 

akan menjadi individu lebih optimis 

dalam menghadapi kehidupan saat ini 

maupun masa yang akan datang, lebih 

terampil dalam memenuhi kebutuhan 

psikologi dan memiliki sistem yang lebih 

tinggi, serta tingkat kecemasan yang lebih 

rendah, mempertinggi interpersonal skill 

(keterampilan interpersonal), memiliki 

kemampuan untuk mencapai apa yang 

diinginkan dan lebih dapat membimbing 

individu untuk beradaptasi dengan stres 

(Setyaningrum, 2014). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan social suami dengan tingkat 

kecemasan pada wanita dalam 

menghadapi menopause di Kelurahan 

Tlogomas kota Malang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan korelasi 

yaitu mendeskripsikan variabel bebas dan 

terikat, kemudian melakukan analisis 

korelasi antara kedua variabel tersebut. 

Sehingga dapat diketahui seberapa jauh 

konstribusi variabel terikat terhadap 

adanya variabel bebas. Desain ini 

menggunakan pendekatan cross Sectional 

yaitu pengukuran variabel bebas dan 

terikat hanya satu kali pada satu saat. 

Desain ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana dukungan sosial suami dengan 

tingkat kecemasan pada wanita dalam 

menghadapi menopause di RT/RW 02/06 

Kelurahan Tlogomas Kota Malang. Jenis 
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instrumen yang digunakan oleh peneliti 

adalah: Kuesioner yaitu cara 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengedarkan suatu daftar 

pertanyaan yang berupa formulir 

(Notoatmodjo, 2010), untuk mengukur 

dukungan sosial suami dan tingkat 

kecemasan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan usia 

Umur  f (%) 

25-26 Tahun 6 20 

27-28 Tahun 15 50 

29-30 Tahun 9 30 

Total  30 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

separuh responden (50%) berusia 27 -28 

tahun sebanyak 15 responden. 

Tabel 2. Karakteristik responden 

berdasarkan dukungan sosial 

suami       

Dukungan Sosial 

Suami 

f (%) 

Baik 22 73,3 

Cukup 8 26,7 

Kurang 0 0 

Total  30 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

dukungan sosial suami sebagian besar 

(73,3%) baik sebanyak 22  responden. 

 

Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan tingkat 

kecemasan  

Tingkat Kecemasan f (%) 

Tidak ada Kecemasan 0 0 

Kecemasan Ringan 17 56,7 

Kecemasan Sedang 5 16,7 

Kecemasan Berat 8 26,7 

Kecemasan sangat Berat 0 0 

Total  30 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan sebagian besar 

(56,7%) kecemasan ringan sebanyak 17 

responden. 

Tabel 4. Analisa dukungan sosial suami 

dengan tingkat kecemasan  

Variabel f p-value 

Dukungan 

sosial suami, 

Tingkat 

kecemasan 

30 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui ρ-

value sebesar 0,00 < 0,05 artinya H0 

ditolak yaitu terdapat hubungan antara” 

Dukungan Sosial Suami Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Wanita Dalam 

Menghadapi Menopause di RT/RW 02/06 

Kelurahan Tlogomas Kota Malang”. 

 

Dukungan Sosial Suami 

Dukungan sosial suami adalah suatu 

bentuk interaksi sosial yang diberikan 

kepada pasangan maupun sosial 

suaminya untuk memberikan cinta, kasih 

sayang, perhatian. Dukungan ini 

diberikan dengan tujuan individu yang 

mengalami masalah atau yang 
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mendapatkan dukungan merasa 

diperhatikan, mendapat dukungan, 

dihargai dan dicintai. Maka dukungan 

suami sangat dibutuhkan oleh perempuan 

setelah mengalami menopause (Suhito, 

2005). 

Dukungan sosial suami dapat 

dipengaruhi oleh berbagi macam faktor 

salah satunya adalah harga diri. Individu 

dengan harga dirimemandang bantuan 

dari orang lain merupakan suatu bentuk 

penurunan harga diri karena dengan 

menerima bantuan orang lain diartikan 

bahwa individu yang bersangkutan tidak. 

Status perkawinan juga dapat 

mempengaruhi dukungan social suami. 

Pasangan dengan status perkawinan yang 

tidak sah akan berkurang dukungan 

terhadap pasangannya, dibanding dengan 

pasangan yang status perkawinan yang 

sah.Tingkat pendidikan yang tinggi pada 

suami akan mempengaruhi dukungan 

social suami dalam proses pencapaian 

dukungan yang lebih baik (Rahmi, 2009). 

 

Tingkat Kecemasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa sebagian besar dari 

responden memiliki tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 17 orang (56,7%). 

Sebagian besar dari responden memiliki 

tingkat kecemasan berat sebanyak 8 

orang (26,7%). Berdasarkan hasil 

diketahui bahwa seluruh dari responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 

orang (100%). Hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat kecemasan pada 

setiap individu. 

Perempuan lebih mudah merasa 

cemas, ini dikarenakan perempuan 

memiliki hubungan sosial yang lebih luas 

dan lebih erat dengan lingkungan. Jika 

seseorang beradaptasi dengan lingkungan 

yang baik dan menerima informasi lebih 

banyak maka individu tersebut akan 

merasa tidak cemas. Demikian juga 

sebaliknya, jika lingkungannya tidak baik 

dan informasi yang didapatkan hanya 

sedikit maka idividu tersebut akan merasa 

cemas (Rahmi, 2009). 

 

Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Suami dengan Tingkat Kecemasan 

Pada Wanita Dalam Menghadapi 

Menopause 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebagian besar dari dukungan sosial 

suami responden masuk kategori baik 

sebanyak 22 orang (73,3%). Sebagian 

besar dari responden memiliki tingkat 

kecemasan ringan sebanyak 17 orang 

(56,7%). Berdasarkan pada analisa data 

dengan mengunakan uji kolerasi 

spearman rank  dengan mengunakan 

bantuan SPSS versi 17 for Window 

didapat bahwa, p value = 0,00 sehingga 

dapat disimpulkan  p value = 0,00 < α 

(0,05), artinya H0 ditolak artinya ada 

hubungan antara “Dukungan sosial suami 

dengan tingkat kecemasan pada wanita 

dalam menghadapi menopause di RT/RW 

02/06 Kelurahan Tlogomas Kota 

Malang”. 

Hal ini menunjukan bahwa dukungan 

sosial suami sangat berpengaruh pada 

tingkat kecemasan pada wanita dalam 
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menghadapi menopause. Dukungan sosial 

suami dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah faktor pendidikan. 

Pendidikan seseorang mempengaruhi 

cara pandanganya terhadap diri dan 

lingkungan. Oleh karena itu akan berbeda 

orang yang berpendidikan tinggi 

dibanding yang berpendidikan rendah 

dalam mendukung istri dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pada 

wanita dalam menghadapi 

menopause.Makin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka makin 

mudah menerima informasi sehingga 

makin banyak pula pengetahuan yang 

dapatkan. Sebaliknya pendidikan yang 

kurang akan menghambat perkembangan 

sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru 

yang diperkenalkan (Setyaningrum, 

2014). 

Dukungan penghargaan yang 

diberikan keluarga (suami), seperti 

ungkapan hormat, pernyataan positif, atau 

bentuk-bentuk respek lainnya, akan 

menimbulkan kepercayaan diri pada 

individu dan mengurangi rasa bersalah 

(Stein dan Book, 2003, h.150). Individu 

yang memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi cenderung tidak mudah mengalami 

kecemasan dibandingkan dengan individu 

yang urang percaya diri (Wirastuti, 

2002).Bantuan langsung yang dapat 

diberikan oleh suami kepada wanita yang 

mengalami kecemasan karena kondisi 

menopause yang dialaminya dapat berupa 

menemani individu ke dokter. Hal ini 

akan membuat individu merasa 

diperhatikan disayang sehingga akan 

menimbulkan dorongan yang kuat untuk 

mengatasi kecemasan yang dialaminya 

(Scholten, 2006). 

Dukungan informasi yang tepat dan 

dipercaya dari seseorang yang penting 

(suami) merupakan hal memiliki 

pengaruh besar terhadap kemampuan 

individu dalam mengendalikan 

kecemasan (Scholten, 2006). Adapun 

peran  keluarga (suami) dalam hal ini 

adalah memberikan masukan, petunjuk, 

nasehat, saran atau umpan balik dengan 

empati mengenai kondisi menopause 

yang membuat wanita cemas (Kasdu, 

2002). 

 

 

KESIMPULAN 

 

1) Sebagian besar dari dukungan sosial 

suami responden masuk kategori baik. 

2) Sebagian besar dari responden 

memiliki tingkat kecemasan ringan. 

3) Terdapat hubungan antara dukungan 

sosial suami dengan tingkat 

kecemasan pada wanita dalam 

menghadapi menopause di RT/RW 

02/06 Kelurahan Tlogomas Kota 

Malang” dimana 0,00 < 0,05. 
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